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Info Artikel Abstract

Keywords: Black rice is a functional food ingredient that is very beneficial
Black rice, promising lines, for human health, but in general, black rice varieties are
intercropping, soybean, mostly upland rice with low productivity. This study aimed to
mycorrhiza. determine the effect of mycorrhiza biofertilizer and

intercropping with soybean on growth and vyield of two
promising lines of black rice in an aerobic irrigation system.
The experiment was carried out in Dasan Tebu, Kediri, West
Lombok, from May to September 2020, which was arranged
according to the Split Split-Plot design with three blocks and
three treatment factors, namely black rice genotypes (G3; G9)
as the main plots, intercropping with soybeans (TO: without
intercropping; T1: with intercropping) as the sub-plots, and
mycorrhiza biofertilizer application (MO: without; M1: with
mycorrhiza) as the sub-sub-plots. The results indicated that
both black rice genotypes were different only in the percentage
of unfilled grains, i.e. lower in G3 (10.43%) than in G9
(14.39%). Additive intercropping with soybean significantly
increased growth and yield components of black rice, with a
higher grain yield was on black rice intercropped with
soybeans (38.42 g/clump) compared to monocrop rice (32.62
g/clump). Application of mycorrhiza biofertilizers also
significantly increased tiller number, dry straw weight, and
grain yield per clump, and decreased the percentage of unfilled
grains, with a higher grain yield was obtained in black rice
supplied with mycorrhiza biofertilizer (38.47 g/clump) than
without mycorrhiza (32.57 g/clump). However, there were
significant interactions between the treatment factors,
especially on grain vyield, indicating that G9 was more
responsive to application of mycorrhiza biofertilizer than G3.

Abstrak
Kata kunci: Beras hitam merupakan bahan pangan fungsional yang sangat
Padi beras hitam, galur bermanfaat bagi kesehatan manusia, tetapi pada umumnya padi
harapan, tumpangsari, beras hitam merupakan padi gogo yang produktivitasnya
kedelai, mikoriza. rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh

aplikasi pupuk hayati mikoriza dan tumpangsari dengan
kedelai terhadap pertumbuhan dan hasil dua galur harapan padi
beras hitam pada sistem irigasi aerobik. Percobaan dilakukan di
Dasan Tebu, Kediri, Lombok Barat, dari bulan Mei sampai
September 2020, yang ditata menurut rancangan Split Split Plot
dengan tiga ulangan dan tiga faktor perlakuan, yaitu galur padi
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beras hitam (galur G3; G9) sebagai petak utama, tumpangsari
(TO: tanpa tumpangsari; T1: tumpangsari padi-kedelai) sebagai
anak petak, dan aplikasi pupuk hayati mikoriza (MO: tanpa
mikoriza; M1: dengan mikoriza) sebagai anak anak-petak.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua galur harapan padi
beras hitam yang diuji hanya berbeda nyata dalam hal
persentase jumlah gabah hampa, yaitu lebih rendah pada G3
(10,43%) dibandingkan dengan G9 (14,39%). Tumpangsari
aditif dengan kedelai signifikan meningkatkan pertumbuhan
dan komponen hasil padi beras hitam, dengan rata-rata hasil
gabah lebih tinggi pada padi beras hitam yang
ditumpangsarikan ~ dengan  kedelai (38,42  g/rumpun)
dibandingkan dengan padi monokrop (32,62 g/rumpun).
Aplikasi pupuk hayati mikoriza juga signifikan meningkatkan
jumlah anakan, berat jerami kering, dan hasil gabah per
rumpun, serta menurunkan persentase gabah hampa, dengan
rata-rata hasil gabah lebih tinggi pada aplikasi pupuk hayati
mikoriza (38,47 g/rumpun) dibandingkan tanpa mikoriza
(32,57 g/rumpun). Namun, terdapat interaksi antar faktor
perlakuan terutama terhadap hasil gabah, yang menunjukkan
bahwa galu G9 lebih responsif terhadap aplikasi pupuk hayati
mikoriza dibandingkan dengan galur G3.

PENDAHULUAN

Padi beras hitam merupakan salah satu sumber plasma nutfah bahan makanan pokok
fungsional yang keberadaannya hampir punah. Oleh karena itu jenis beras ini paling sulit ditemui di
pasaran sehingga harga dari beras hitam biasanya lebih mahal daripada beras putih. Beras hitam
memiliki banyak manfaat, antara lain baik untuk detoks hati, proteksi jantung, mencegah tekanan
darah tinggi, melancarkan pencernaan, tidak mengandung gluten, mencegah diabetes, menjaga berat
badan dan mengasah kemampuan otak. Kandungan antasionin yang tinggi pada beras ini
menyebabkan beras ini menjadi berwarna hitam dan/atau ungu. Umumnya varietas padi beras hitam
adalah padi gogo dengan daya hasil yang rendah (Aryana et al., 2020).

Untuk meningkatkan produksi padi dibutuhkan varietas dengan daya hasil tinggi dan
peningkatan luas lahan. Dari hasil riset Oxfarm tahun 2010 — 2011, lahan pertanian meningkat
menjadi 37,5% tetapi rata-rata kepemilikan lahan oleh petani turun dari 1,5 ha menjadi 0,7 ha,
sehingga lahan budidaya para petani kini semakin terbatas. Oleh karena itu dibutuhkan penerapan
teknik budidaya yang tepat untuk meningkatkan hasil tanaman, yang antara lain dapat dilakukan
dengan menerapkan sistem tumpangsari (Karima et al., 2013). Penerapan sistem irigasi aerobik pada
budidaya tanaman padi memberikan peluang produksi tanaman kacang-kacangan, seperti kedelai
yang disisipkan di antara tanaman padi (Wangiyana et al., 2019). Sistem pengairan padi aerobik ini
dapat menurunkan kebutuhan air irigasi karena tidak ada air yang tergenang sepanjang pertumbuhan
padi (Othman et al., 2014).

Dalam sistem tumpangsari, harus diusahakan menggunakan kombinasi tanaman yang tepat,
sehingga mendapatkan hasil tanaman tumpangsari yang maksimal, dan kombinasi tanaman yang
umum digunakan yaitu kombinasi tanaman utama dengan tanaman kacang-kacangan semusim
karena kemampuan simbiosisnya dengan bakteri Rhizobium untuk memfiksasi N, udara sehingga
kebutuhan N tanaman kacang-kacangan tersebut dan tanaman sekitar dapat terpenuhi (Warman &
Kristiana, 2018). Penelitian tentang tumpangsari padi dengan kedelai pernah dilakukan oleh peneliti
sebelumnya yang dilaporkan oleh Sihombing et al. (2020), bahwa perlakuan tumpangsari padi
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dengan kedelai signifikan dalam meningkatkan tinggi tanaman padi gogo pada saat umur 56 HST
(hari setelah tanam) dan berat 1000 butir gabah.

Selain penerapan pola tanam tumpangsari, peningkatan hasil tanaman juga dapat dilakukan
dengan penerapan pupuk mikroba (microbial fertilizer), seperti bakteri rhizosfer yang dapat
menambat N, dari udara bebas dan mikroba yang dapat melepas ikatan P yang terjerap menjadi P-
tersedia bagi tanaman sehingga dapat mengurangi penggunaan pupuk buatan, seperti halnya
penerapan aplikasi pupuk hayati mikoriza. Fungi Mikoriza Arbuskular (FMA) yang berasosiasi
dengan akar tanaman (inang) sangat bermanfaat dalam bidang pertanian, karena dapat membantu
meningkatkan serapan hara tanaman, misalnya FMA yang diinokulasikan pada padi dapat
meningkatkan serapan unsur hara P, N dan K, terutama pada kondisi tidak tergenang (Solaiman &
Hirata, 1995). Oleh karena itu, fungi ini dapat dijadikan sebagai salah satu solusi untuk mencapai
hasil tanaman yang lebih tinggi (Meolyohadi et al., 2012). Pada padi beras merah, aplikasi pupuk
hayati mikoriza dilaporkan dapat menurunkan persentase gabah hampa atau meningkatkan
persentase gabah berisi dan meningkatkan hasil gabah (Wangiyana et al., 2019, 2021a). Pada padi
beras merah tumpangsari dengan kedelai, aplikasi pupuk hayati mikoriza, selain meningkatkan hasil
gabah, juga meningkatkan kandungan anthocyanin dalam beras merah (Wangiyana et al., 2021b).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi pupuk hayati mikoriza dan tumpangsari
dengan kedelai terhadap pertumbuhan dan hasil dua galur padi beras hitam yang ditanam pada
bedeng dengan sistem irigasi aerobik.

BAHAN DAN METODE

Percobaan dalam penelitian ini dilaksanakan di Dusun Dasan Tebu Desa Ombe Baru
Kecamatan Kediri Kabupaten Lombok Barat dari bulan Mei 2020 sampai September 2020. Alat-alat
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu cangkul, sabit, tugal, ember plastik, bambu, penggaris 100
cm, parang, hand sprayer, timbangan digital, sendok pupuk, tali rapia, amplop, jaring, kamera dan
alat tulis menulis. Bahan-bahan yang digunakan yaitu benih padi beras hitam galur G3 dan G9
(Aryana et al., 2020), benih kedelai varietas Dena-1, pupuk hayati mikoriza dengan merek dagang
MycoGrow, pupuk Phonska (NPK 15-15-15), pupuk Urea dan insektisida dengan merek dagang
Prevathon 50 SC dan Topnil 50 SC.

Percobaan ditata menurut rancangan Split Split Plot design dengan tiga blok dan tiga faktor
perlakuan yaitu galur harapan padi beras hitam (G3; G9) yang menjadi faktor petak utama,
tumpangsari tanaman kedelai (TO: tanpa tumpangsari; T1: dengan tumpangsari) yang menjadi faktor
anak petak, dan aplikasi pupuk hayati mikoriza (MO: tanpa mikoriza; M1: dengan mikoriza) yang
menjadi anak anak-petak. Teknik budidaya padi beras hitam termasuk ukuran bedeng, layout
tanaman, pengairan dan pemeliharaan tanaman adalah seperti yang diuraikan dalam Wangiyana et al.
(2019), dengan mengganti padi beras merah dengan padi beras hitam dalam penelitian ini. Panen
gabah padi beras hitam dilakukan saat padi berumur 119 HST.

Pengamatan yang dilakukan meliputi variabel pertumbuhan seperti tinggi tanaman, jumlah
daun, jumlah anakan, berat jerami kering dan panjang malai, dan komponen hasil padi beras hitam
yang meliputi jumlah malai, jumlah gabah berisi, persentase jumlah gabah hampa, berat 100 gabah
berisi dan hasil gabah kering per rumpun. Data dianalisis dengan Analysis of Variance (ANOVA)
dan uji BNJ (Tukey’s HSD) pada taraf nyata 5% menggunakan CoStat for Windows ver.6.303.

HASIL PEMBAHASAN

Rekapitulasi hasil analisis ragam (ANOVA) pengaruh mikoriza, tumpangsari, galur,
interaksi galur dengan tumpangsari, interaksi galur dengan mikoriza, interaksi tumpangsari dengan
mikoriza dan interaksi ketiga faktor perlakuan terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman padi beras
hitam, disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Rekapitulasi Hasil ANOVA Pengaruh Aplikasi Pupuk Hayati Mikoriza dan Tumpangsari
dengan Kedelai terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Padi Beras Hitam Sistem
Irigasi Aerobik

p-value ANOVA

Variabel - —

Galur  Tumpangsari Mikoriza  G*T G*M ™M  G*T*M
Tinggi tanaman 80 hst 0,9580 0,0396 0,7771 0,6128 10,1279 0,6927 0,6125
Jumlah anakan 80 hst 0,4226 0,0029 0,0451 0,8541 0,0004 0,6479 0,1925
Jumlah daun 80 hst 0,9337 0,9553 0,0589  0,8090 0,0610 0,8684 0,4668
Berat jerami kering 0,1983 0,0212 0,0407 0,1387 0,4695 0,0417 0,8450
Panjang malai 0,5137 0,6460 0,2539 0,5435 0,5023 0,3397 0,3053
Jumlah malai 0,2529 0,0009 0,0522  0,6640 0,0008 0,5333 0,2291
Jumlah gabah berisi 0,7612 0,3892 0,0628 0,0762 0,1669 0,4269 0,1459
% jumlah gabah hampa 0,0415 0,5248 0,0143 0,7573 0,2682 0,0253 0,6639
Berat 100 biji 0,2263 0,0885 0,6867 0,6578 0,4731 0,4972 0,9677
Hasil gabah per rumpun 0,3750 0,0146 0,0284 0,3629 0,0084 0,2393 0,6350

Tabel 1 menunjukkan bahwa antara kedua galur hanya berbeda nyata dalam hal persentase
jumlah gabah hampa, sedangkan tumpangsari dengan kedelai hanya signifikan meningkatkan tinggi
tanaman, jumlah anakan, berat jerami kering, jumlah malai, dan berat gabah berisi per rumpun,
sementara aplikasi pupuk hayati mikoriza hanya signifikan dalam meningkatkan jumlah anakan,
berat jerami kering, hasil gabah per rumpun dan menurunkan persentase jumlah gabah hampa.
Namun demikian, terdapat pengaruh interaksi antar faktor perlakuan, walaupun hanya signifikan
antara galur dan mikoriza (interaksi G*M) terhadap jumlah anakan, jumlah malai dan hasil gabah per
rumpun, dan antara tumpangsari dan mikoriza (interaksi T*M) terhadap berat jerami kering per
rumpun dan persentase jumlah gabah hampa.

A. Pertumbuhan Padi Beras Hitam

Rata-rata variabel pertumbuhan padi beras hitam yang disajikan pada Tabel 2 menunjukkan
bahwa faktor perlakuan tumpangsari signifikan meningkatkan rata-rata tinggi tanaman, jumlah
anakan, dan berat jerami kering, yaitu rata-rata lebih tinggi pada tanaman padi beras hitam yang
ditumpangsarikan dengan kedelai (T1) dibandingkan dengan padi monokrop (TO). Rata-rata tinggi
tanaman padi T1 (90,21 cm) lebih tinggi daripada TO (79,92 cm), jumlah anakan lebih tinggi pada T1
(19,25 batang per rumpun) dibandingkan dengan TO (16,50 batang per rumpun), dan untuk berat
jerami kering juga lebih tinggi pada T1 (28,82 g/rumpun) dibandingkan dengan TO (24,68
g/rumpun). Tanaman padi beras hitam yang diaplikasikan pupuk hayati mikoriza (M1) juga
menunjukkan rata-rata jumlah anakan (18,50 batang), dan berat jerami kering (28.60 g/rumpun) yang
lebih tinggi dibandingkan dengan tanaman padi pada perlakuan MO.

Lebih tingginya pertumbuhan (tinggi tananam, jumlah anakan dan berat jerami kering) pada
padi beras hitam tumpangsari dengan kedelai dibandingkan dengan padi monokrop diduga karena
pengaruh unsur hara nitrogen hasil fiksasi yang diberikan (dieksudasikan) ke dalam tanah oleh
tanaman kedelai yang merupakan hasil simbiosis antara kedelai dengan bakteri Rhizobium yang
terdapat dalam bintil akar tanaman kedelai tersebut, sehingga keberadaan unsur hara N di dalam
tanah bertambah dan dapat digunakan oleh tanaman padi untuk memenuhi kebutuhan
pertumbuhannya. Tanaman kedelai memiliki bintil akar yang berfungsi untuk mengikat unsur hara
nitrogen dari atmosfir, sehingga unsur hara nitrogen yang ada di dalam tanah tanah menjadi
bertambah dan tanah menjadi subur serta pertumbuhan tanaman kedelai dan tanaman padi di
sekitarnya menjadi meningkat (Kumalasari et al., 2013). Chu et al. (2004) juga melaporkan bahwa
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dalam tumpangsari padi dan kacang tanah, ada transfer N dari rizosfir kacang tanah ke tanaman padi
sehingga meningkatkan serapan N tanaman padi.

Tabel 2. Pengaruh Aplikasi Pupuk Hayati Mikoriza dan Tumpangsari dengan Kedelai terhadap
Tinggi Tanaman (cm), Jumlah Anakan (Batang), Jumlah Daun (Helai), Berat jerami
Kering per rumpun (g), dan Panjang Malai (cm)

Tinggi tan. 80 Jumlah anakan Jumlah daun Berat jerami kering Panjang

Perlakuan h :
st (cm) per rumpun per rumpun (g/rumpun) malai (cm)

G3 85.21a 18.08 a 92.25a 29.03a 21.88a
G9 84.92 a 17.67 a 92.83 a 24.46 a 22.62 a

BNJ 5% 21.11 1.79 26.71 10.37 4.05
TO 79.92b 16.50b 92.67a 24.68b 22.11a
T1 90.21a 19.25a 9242 a 28.82a 22.38a

BNJ 5% 9.50 1.80 11.65 3.13 1.52
MO 84,75 a 17.25b 84.50 a 24.89b 21.93a
M1 85.38 a 18.50 a 100.58 a 28.60 a 22.57a

BNJ 5% 4.92 1.22 16.85 3.51 1.20

Keterangan: Huruf berbeda menunjukkan beda nyata antar taraf tiap faktor perlakuan

Faktor perlakuan aplikasi pupuk hayati mikoriza berpengaruh nyata terhadap jumlah anakan,
dan berat berangkasan kering (Tabel 2). Hal ini diduga karena simbiosis tanaman dengan FMA yang
terkandung di dalam pupuk hayati mikoriza memberikan pengaruh positif, meningkatan serapan hara
tanaman terutama unsur hara P, N, dan K, dan unsur hara lainnya yang ada di dalam tanah sehingga
dapat digunakan oleh tanaman untuk mendukung pertumbuhannya. Beberapa penelitian sebelumnya
juga melaporkan hal yang sama, seperti hasil penelitian Solaiman dan Hirata (1995) pada padi,
Astiko et al. (2019) pada tanaman jagung dan sorgum di lahan kering, Wangiyana et al. (2021c) pada
tanaman bawang merah. Wulandari et al. (2019) juga menyatakan bahwa pada masa pertumbuhan
tanaman padi, peran unsur hara P sangat dibutuhkan untuk merangsang pembentukan akar yang
dapat meningkatkan jumlah anakan.

Komponen Hasil Tanaman Padi Beras Hitam

Berdasarkan komponen hasil tanaman padi beras hitam, faktor galur, tumpangsari dan
mikoriza berpengaruh signifikan terhadap jumlah malai, persentase jumlah gabah hampa dan hasil
gabah kering per rumpun, yang dirangkumkan dalam Tabel 3, yang menunjukkan bahwa antar galur
hanya berbeda nyata dalam hal persentase jumlah gabah hampa, yaitu lebih tinggi pada galur G9
(14,39%) dibandingkan dengan G3 (10,43%). Tumpangsari padi dengan kedelai memberikan jumlah
malai dan hasil gabah padi beras hitam yang lebih tinggi daripada padi monokrop (tanpa
tumpangsari). Aplikasi pupuk hayati mikoriza pada padi beras hitam dan kedelai saat tanam juga
signifikan meningkatkan hasil gabah per rumpun, dan sebaliknya menurunkan persentase jumlah
gabah hampa. Berdasarkan hal tersebut dapat dinyatakan bahwa aplikasi pupuk hayati mikoriza
berpengaruh positif terhadap pertumbuhan dan komponen hasil padi beras hitam yang ditanam pada
bedeng dengan sistem irigasi aerobik.

Faktor perlakuan tumpangsari berpengaruh nyata dalam meningkatkan jumlah malai dan
hasil gabah per rumpun Tabel 3). Hal ini diduga karena tanaman kedelai yang disisipkan di antara
barisan kembar (double row) tanaman padi beras hitam dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara
N di sekitar lingkungan tumbuh padi dan kedelai tersebut. Menurut hasil penelitian Inal et al. (2007),
ketersediaan berbagai unsur hara seperti N, P, K, Ca, Zn meningkat pada rizosfir jagung tumpangsari
dengan kacang tanah jika dibandingkan dengan pada rizosfir tanaman jagung atau tanaman kacang
tanah monokrop, sehingga meningkatkan serapan hara oleh tanaman tumpangsari dibandingkan
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dengan monokropnya. Dari penelitian sebelumnya juga dilaporkan bahwa padi beras merah sistem
irigasi aerobik yang ditumpangsarikan dengan kedelai (Wangiyana et al. (2021b) maupun dengan
kacang tanah (Wangiyana et al. (2021d) menunjukkan jumlah malai dan hasil gabah yang signifikan
lebih tinggi dibandingkan dengan padi beras merah monokrop (tanpa tumpangsari).

Tabel 3. Pengaruh Aplikasi Pupuk Hayati Mikoriza dan Tumpangsari dengan Kedelai terhadap
Jumlah Malai (buah), Jumlah Gabah Berisi (butir), %-Jumlah Gabah Hampa (%), Berat
100 gabah (g), dan Hasil Gabah (g) pada Tanaman Padi Beras Hitam

Jumlah malai  Jumlah gabah %-jumlah Berat 100 Hasil gabah kering

Perlakuan per rumpun  berisi per malai gabah hampa gabah berisi (g/rumpun)
G3 16.58 a 96.39 a 1043 b 2.30a 36.77 a
G9 16.08 a 9458 a 1439 a 2.24 a 34.27a
BNJ 5% 1.35 22.38 3.58 0.16 9.5
T0 14.75b 94.62a 12.19a 2.32a 32.62b
T1 1792 a 96.36 a 12.63 a 2.22a 38.42a
BNJ 5% 0.99 5.01 1.76 0.13 3.91
MO 15.75a 90.51a 138la 2.28 a 3257b
M1 16.92 a 100.47 a 11.01b 2.26a 38.47a
BNJ 5% 1.18 10.63 2.07 0.09 5.1

Keterangan: Huruf berbeda menunjukkan beda nyata antar taraf tiap faktor perlakuan

Aplikasi pupuk hayati mikoriza pada padi beras hitam dan kedelai saat tanam juga
berpengaruh nyata dalam menurunkan persentase jumlah gabah hampa dan meningkatkan hasil
gabah kering per rumpun (Tabel 3). Hal ini diduga karena mikoriza mampu membantu tanaman
dalam meningkatkan serapan unsur hara (Solaiman & Hirata, 1995; Astiko et al., 2019; Wangiyana
et al., 2021c). Peningkatan serapan hara nitrogen dan fosfor oleh mikoriza terjadi karena akibat dari
peningkatan daya jelajah serapan hara oleh hifa eksternal mikoriza yang berkembang di luar akar
tanaman, sehingga suplai hara ke tanaman tercukupi dan proses fotosintesis dapat berjalan dengan
baik dan dapat menyebabkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman menjadi meningkat
(Syamsiyah et al., 2014). Dalam kaitan dengan hasil gabah padi beras merah, Wangiyana et al.
(2021a,b) juga melaporkan bahwa aplikasi pupuk hayati mikoriza bukan hanya meningkatkan hasil
gabah tetapi juga meningkatkan kadar anthocyanin di dalam beras merah.

Pengaruh Interaksi Antar Faktor Perlakuan

Terdapat interaksi antar dua faktor yang berpengaruh terhadap jumlah anakan per rumpun,
berat jerami kering per rumpun, jumlah malai per rumpun, persentase gabah hampa dan hasil gabah
kering per rumpun, yang pola interaksinya disajikan dalam bentuk grafik (Gambar 1 sampai Gambar
5).

Gambar 1 menunjukkan bahwa aplikasi pupuk hayati mikoriza berpengaruh nyata dalam
meningkatkan berat jerami kering (sebesar 27,23%) pada tanaman padi yang ditanam pada bedeng
tanpa tumpangsari, dibandingkan dengan perlakuan tanpa aplikasi mikoriza. Namun perlakuan
dengan mikoriza pada bedeng tumpangsari dengan kedelai menunjukkan pengaruh yang tidak nyata
dalam meningkatkan berat berangkasan kering tanaman padi beras hitam. Diduga hal ini karena
pengaruh dari tanaman kedelai yang dapat menambat unsur hara nitrogen dari atmosfir sehingga
unsur hara nitrogen yang terdapat pada tanah tersebut menjadi meningkat dan dapat digunakan oleh
tanaman padi. Oleh karena itu padi beras hitam yang ditanam pada bedeng tanpa tumpangsari lebih
responsif terhadap perlakuan mikoriza yang disebabkan karena mikoriza dapat memperluas bidang
serapan unsur hara sehingga unsur hara yang dibutuhkan dapat terpenuhi dengan baik. Nurmasyitah
et al. (2013) juga menambahkan bahwa tingkat kesuburan tanah dapat diperbaki melalui pengelolaan
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tanah dengan pemanfaatan FMA, sehingga unsur hara makro seperti nitrogen dan fosfor
ketersediaannya meningkat bagi tanaman.

Gambar 2 menunjukkan bahwa perlakuan dengan mikoriza signifikan dalam menurunkan
persentase jumlah gabah hampa sebesar 34,47% pada bedeng tumpangsari dibandingkan dengan
perlakuan tanpa mikoriza. Namun faktor perlakuan mikoriza tidak berpengaruh nyata terhadap
persentase gabah hampa yang ditanam pada bedeng tanpa tumpangsari. Hal ini diduga karena pada
fase generatif unsur yang lebih dibutuhkan oleh tanaman yaitu unsur hara fosfor sehingga pada fase
ini peran mikoriza sangat dibutuhkan dalam mendukung penyerapan unsur hara P oleh tanaman. Hal
ini sejalan dengan pendapat Supriyadi et al. (2014) yang menyatakan, bahwa penyerapan unsur hara
P lebih banyak dibutuhkan pada masa generatif dibandingkan dengan masa vegetatif. Struktur hifa
eksternal yang dimiliki mikoriza pada akar tanaman dapat memperluas areal penyerapan hara dan
air, sehingga suplai air dan hara P ke tanaman dapat memenuhi kebutuhan tanaman tersebut (Astiko

et al., 2019).
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Gambar 1. Pengaruh interaksi T*M terhadap berat Gambar 2. Pengaruh interaksi T*M terhadap
jerami kering padi beras hitam per rumpun persentase jumlah gabah hampa padi beras hitam

Dalam kaitan dengan komponen hasil dan hasil gabah padi beras hitam, pengaruh interaksi
yang signifikan terjadi terhadap jumlah anakan per rumpun (Gambar 3), jumlah malai per rumpun
(Gambar 4) dan hasil gabah kering per rumpun (Gambar 5). Gambar 3 menunjukkan bahwa aplikasi
pupuk hayati mikoriza berpengaruh nyata dalam meningkatkan jumlah anakan sebesar 21,84% pada
galur G9 dibandingkan dengan perlakuan tanpa mikoriza. Namun perlakuan dengan mikoriza tidak
berpengaruh nyata dalam meningkatkan jumlah anakan pada galur G3, akan tetapi perlakuan tanpa
mikoriza dapat meningkatkan jumlah anakan sebesar 9,63% pada galur G3. Hal ini menunjukkan
bahwa galur G9 lebih responsive terhadap aplikasi pupuk hayati mikoriza dibandingkan dengan
galur G3. Diduga hal ini karena pengaruh dari faktor genetik yang terdapat pada masing-masing
galur yang digunakan, dan setiap varietas tanaman memiliki adaptasi lingkungan tumbuh yang
berbeda-beda. Menurut Tarigan et al. (2013), pengaruh genetik dari masing-masing tanaman
menyebabkan terjadinya perbedaan jumlah anakan antar varietas yang digunakan. Peneliti
sebelumnya juga melaporkan bahwa perbedaan genetik antar tanaman dapat menyebabkan fenotipe
yang berbeda (Yuwariah et al., 2017).

Gambar 4 dan Gambar 5 menunjukkan pola interaksi yang mirip antara keduanya. Perlakuan
aplikasi pupuk hayati mikoriza berpengaruh nyata dalam meningkatkan jumlah malai sebesar
21,28% dan berat gabah sebesar 33,07% padi beras hitam pada galur G9, dibandingkan dengan
perlakuan tanpa aplikasi mikoriza. Sebaliknya, perlakuan aplikasi pupuk hayati mikoriza tidak
berpengaruh nyata dalam meningkatkan jumlah malai dan berat gabah padi beras hitam pada galur
G3, akan tetapi perlakuan tanpa mikoriza dapat meningkatkan jumlah malai sebesar 8,67% dan berat
gabah sebesar 4,37% pada galur G3. Hal ini menunjukkan bahwa galur G9 lebih responsif terhadap
aplikasi pupuk hayati mikoriza dibandingkan dengan galur G3. Diduga hal ini karena faktor genetik
dari setiap galur yang mengatur kesesuaian lingkungan tempat tumbuh yang berbeda, sehingga hasil
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seperti jumlah biji dan ukuran biji menjadi tidak sama dan berpengaruh terhadap berat gabah yang
dihasilkan. Sumardi et al. (2019) juga melaporkan bahwa pertumbuhan tanaman padi yang tampak
bervariasi dan penampilan suatu tanaman disebabkan oleh hasil hubungan antara faktor genetik dan
lingkungannya.
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Gambar 3. Pengaruh interaksi G*M ~ Gambar 4. Pengaruh interaksi ~ Gambar 5. Pengaruh interaksi G*M
terhadap jumlah anakan padi beras  G*M terhadap jumlah malai padi terhadap hasil gabah padi beras
hitam per rumpun beras hitam per rumpun hitam per rumpun

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa aplikasi pupuk hayati mikoriza
(M) pada padi beras hitam dan tumpangsari dengan kedelai (T) dapat meningkatkan pertumbuhan
dan hasil padi beras hitam. Kedua galur padi beras hitam yang diuji hanya berbeda nyata dalam hal
persentase jumlah gabah hampa, yaitu lebih rendah pada galur G3 dibandingkan dengan galur G9.
Namun demikian terdapat pengaruh interaksi, yaitu interaksi G*M terhadap jumlah anakan, jumlah
malai dan hasil gabah per rumpun, yang menunjukkan bahwa galur G9 lebih responsif terhadap
aplikasi pupuk hayati mikoriza dibandingkan dengan G3, sedangkan interaksi T*M terhadap
persentase jumlah gabah hampa menunjukkan bahwa aplikasi pupuk hayati mikoriza signifikan
menurunkan persentase gabah hampa pada padi beras hitam yang ditumpangsarikan dengan kedelai
dibandingkan dengan tanpa tumpangsari.
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